BAB V

PENUTUP

Bab 5 merupakan bagian dari karya tulis ilmiah yang membahas mengenai
kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Dengan mengacu pada
pertanyaan penelitian yang telah ditulis pada bab 1 serta berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan pada bab 4. Terdapat kerterbatasan
penelitian yang akan ditelaah, serta akan dimuat juga implikasi manajerial dan saran

untuk penelitian selanjutnya.

51. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Brand heritage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan
merek.

2. Kepercayaan merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
merek.

3. Loyalitas merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli.

4. Brand heritage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
merek.

5. Brand heritage yang dimediasi oleh kepercayaan merek tidak berpengaruh

terhadap niat beli.
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6. Brand heritage yang dimediasi oleh loyalitas merek berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap niat beli.

5.2.  Implementasi Manajerial

Penelitian yang sudah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait. Bagi perusahaan Sido Muncul sendiri dapat
menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi
terkait brand heritage, kepercayaan merek, loyalitas merek, dan juga niat beli.
Identifikasi mengenai berbagai kendala atau permasalahan yang dihadapi juga
dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan serta peningkatan kerja
dalam perusahaan di kemudian hari. Penjelasan serta hasil penelitian yang
membahas mengenari brand heritage, kepercayaan merek, loyalitas merek, dan niat
beli dapat digunakan sebagai pembanding. Sehingga dapat diketahui apa yang lebih
dan apa yang kurang agar bisa dilakukan perbaikan serta pengembangan usaha.

Berdasarkan hasil data yang telah di analisis, didapatkan bahwa brand
heritage atau warisan merek memiliki pengaruh yang cukup besar. Sehingga
terbukti bahwa pelanggan bisa mempercayai sebuah merek adalah ketika brand
heritage itu melekat pada merek tersebut. Perusahaan Sido Muncul diharapkan
untuk dapat menawarkan produk-produknya menggunakan nilai-nilai warisan
nasional dan menjanjikan kepada pelanggan bahwa produk yang telah diberikan
benar-benar membuat mereka percaya sepenuhnya. Bisa dengan mempertahankan
ramuan atau racikan pada jamu dan obat herbalnya secara turun temurun yaitu

dengan menggunakan bahan-bahan alami yang tersedia di negara Indonesia.
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Dengan menciptakan reputasi yang sangat jelas dibenak konsumen, yaitu
mempertahankan makna budaya yang kuat juga dapat mempengaruhi kepercayaan
mereka.

Brand heritage juga berpengaruh terhadap variabel selanjutnya yaitu niat
beli konsumen. Rasa ingin membeli produk dari Sido Muncul juga bisa muncul di
benak pelanggan. Perusahaan yang tidak pernah ketinggalan dalam memberikan
penawaran dalam produk-produk jamu dan obat herbal juga dapat diterapkan Sido
Muncul. Sehingga, ketika konsumen mendengar bahwa produk dari perusahaan
obat-obatan dan jamu herbal ini memiliki nilai warisan yang baik maka keinginan
mereka untuk membeli produk ini jauh lebih besar kemungkinannya dibandingkan
untuk membeli produk yang lain.

Selanjutnya ada pada loyalitas merek yang memberikan hasil bahwa
kepercayaan merek juga berpengaruh terhadap komitmen. Berkaitan tentang
bagaimana sejarah dan juga nilai-nilai yang ada sejak lama dapat memberikan
kesetiaan pelanggan terhadap produk dari merek Sido Muncul, sehingga pelanggan
tidak mudah berpindah atau kecil kemungkinannya untuk lebih memilih merek
selain Sido Muncul. Pelanggan yang memiliki komitmen terhadap suatu produk

akan merasa terikat pada merek tersebut.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki keterbatasan dalam menjalani, menguiji,
atau menganalisis. Dalam riset yang sudah dilakukan, terdapat keterbatasan pada

penelitian yaitu:
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1. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan juga
hasilnya dikarenakan keterbatasan peneliti.

2. Penelitian ini hanya mengambil satu variabel independen yaitu brand
heritage. Diduga masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
kepercayaan merek, loyalitas merek, dan niat beli pada produk Sido
Muncul.

3. Penentuan kriteria usia mencakup anak-anak dan remaja yang memiliki
keterbatasan dalam memahami setiap pernyataan pada kuesioner. Hal ini
membuat peneliti harus menjelaskan beberapa pernyataan yang kurang

dimengerti oleh responden.

5.4. Saran Penelitian Selanjutnya

Hasi dari penelitian yang sudah dilakukan saat ini memberikan pedoman
dan saran bagi penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel bebas lebih
dan juga menentukan usia responden yang lebih dewasa atau sekitar 17 tahun keatas
agar mereka lebih mudah dalam memahami setiap pernyataan dan dapat
menghindari bias pada hasil dari penelitian tersebut. Penggalian ilmu dan
pengetahuan terhadap teori pada topik tersebut bisa lebih diperbanyak lagi agar

argumen yang didapatkan bisa semakin kuat.
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